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ABSTRAK 

 

RINI DAMAYANTI : “Pengaruh Bentuk Tes Formatif Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Sindangwangi Kabupaten Majalengka Ditinjau Dari 

Jenis Kelamin” 
 

 Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan untuk memperbaiki proses 

belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. Tes hasil belajar 

yang digunakan guru biasanya berupa tes lisan dan tes tertulis. Tes tertulis dibagi 

lagi menjadi tes subyektif dan obyektif. Perbedaan jenis kelamin atau gender juga 

mempengaruhi kemampuan kognitif dan akademis siswa. Di SMP Negeri 2 

Sindangwangi pada pelaksanaan tes formatif cenderung menggunakan bentuk tes 

yang sama untuk setiap kelasnya dan tanpa ditinjau dari jenis kelamin siswanya. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengaruh bentuk tes formatif yang ditinjau 

dari jenis kelamin terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh bentuk tes formatif yang digunakan terhadap hasil belajar, 

mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar, serta mengetahui 

pengaruh interaksi bentuk tes formatif dan jenis kelamin terhadap hasil belajar 

Biologi. 

Tes formatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap 

bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. Bentuk tes 

formatif dapat berupa tes subyektif atau tes obyektif. Jenis kelamin atau gender 

adalah dimensi psikologis dan sosiokultural yang dimiliki karena seseorang 

adalah lelaki dan perempuan. Dimana laki-laki dan perempuan ini mempunyai 

persamaan dan perbedaan dalam bidang fisik, kognitif, dan sosioemosional.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sindangwangi Kabupaten 

Majalengka, subyek penelitian berjumlah 26 siswa kelas VIII D yang terdiri dari 

14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, serta 26 siswa kelas VIII B yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan tes yang berupa tes subyektif (uraian) dan tes obyektif (pilihan 

ganda). Kemudian data tersebut di analisa dengan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil: (1) Terdapat pengaruh bentuk 

tes formatif yang digunakan terhadap hasil belajar Biologi pada kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Sindangwangi. Dimana nilai mean kelas yang menggunakan tes formatif 

berupa tes obyektif 75.615 dan nilai mean kelas yang menggunakan tes formatif 

berupa tes subyektif 70.423 yang berarti nilai kelas kelas yang menggunakan tes 

formatif berupa tes obyektif lebih tinggi dari nilai kelas yang menggunakan tes 

formatif berupa tes subyektif. (2) Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap hasil 

belajar Biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi. Dimana nilai 

mean kelompok siswa perempuan 67.48 dan nilai mean kelompok siswa laki-laki 
78.557 yang berarti nilai kelompok siswa perempuan lebih tinggi dari nilai 

kelompok siswa laki-laki. (3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara bentuk tes 

dan jenis kelamin terhadap hasil belajar Biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 

Sindangwangi. Artinya secara sendiri-sendiri bentuk tes formatif dan jenis 

kelamin mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam pendidikan 

terdapat tiga komponen yaitu kurikukum, proses belajar, dan penilaian. 

Penilaian merupakan proses menyimpulkan dan menafsirkan fakta-fakta dan 

membuat pertimbangan dasar profesional untuk mengambil kebijakan pada 

sekumpulan informasi tentang siswa. Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang perkembangan proses dan hasil belajar para 

peserta didik dan hasil mengajar guru. Informasi mengenai hasil penilaian 

proses dan hasil belajar serta hasil mengajar yaitu berupa penguasaan 

indikator–indikator dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan (Haryati, 

2006:115). 

Haryati (2006:16) menyatakan bahwa penilaian merupakan penerapan  

berbagai cara dan penggunaan beragam alat. Penilaian ini digunakan untuk 

memperoleh ragam informasi tentang ketercapaian kompetensi siswa untuk 

mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa. Dalam hal ini guru harus mampu 

membuat format penilaian yang dapat membantu menjelaskan informasi 

tentang pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian guru mampu 

mengelola kemajuan belajar siswa dan memperbaiki program pembelajaran. 

Adalah kebijakan guru untuk  memilih dan menentukan bentuk evaluasi yang 

seperti apa, yang cocok, sesuai dan dapat memberikan deskripsi para 
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siswanya. Tentu saja tidak lepas dari tujuan-tujuan pembelajaran secara umum 

yang ingin dicapai. 

Salah satu bentuk evaluasi yang diselenggarakan di sekolah adalah 

dengan mengadakan tes. Tes hasil belajar atau achievment adalah tes yang 

dipergunakan untuk menilai hasil- hasil belajar tentang materi pelajaran yang 

telah diberikan guru kepada murid- muridnya dalam jangka waktu tertentu. 

Tes yang dilaksanakan pada akhir semester disebut tes sumatif atau dikenal 

dengan sebutan ulangan umum. Sedangkan tes yang dilaksanakan untuk 

memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah 

dilaksanakan disebut tes formatif atau ulangan harian. Tes hasil belajar yang 

digunakan guru biasanya berupa tes lisan dan tes tertulis. Tes tertulis dibagi 

lagi menjadi tes subyektif dan obyektif. Tes subyektif uraian dapat mengukur 

kemampuan siswa dalam hal menganalisasikan pikirannya, mengemukakan 

pendapatnya, dan mengekspresikan gagasan-gagasan dengan menggunakan 

kata-kata atau kalimat siswa sendiri. Sedangkan tes obyektif pilihan ganda 

dapat mengukur kemampuan intelektual atau kognitif, afektif, dan psikomotor 

siswa tetapi kurang mengukur kecakapan siswa dalam mengorganisasi materi 

dan terdapat peluang untuk siswa menebak kunci jawaban.  

Suatu hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Muhibin Syah (2002:132), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:  

a) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani 

(fisiologi) dan rohani (psikologi) siswa. 
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b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa, yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. 

c) Faktor pendekatan belajar (appproach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering berkaitan satu sama lain. Jadi, 

karena pengaruh faktor-faktor tersebut, muncul siswa yang berprestasi tinggi 

(high-achievers) dan berprestasi rendah (under-achievers) atau bahkan gagal 

sama sekali. 

Perbedaan jenis kelamin atau gender juga mempengaruhi kemampuan 

kognitif dan akademis siswa. Namun demikian, perbedaan individual yang 

disebabkan gender sebenarnya tidak terlepas dari peran lingkungan, misalnya 

faktor pengasuhan orang tua serta pengaruh guru dan teman sebaya yang 

terkadang masih membedakan perlakuan terhadap anak laki-laki dan anak 

perempuan. Dalam kemampuan akademis, anak laki-laki dan perempuan 

mungkin lebih memiliki kesamaan dari yang kita kira, tetapi dalam hal lain 

mereka bisa lebih berbeda daripada yang kita sadari (Jeanne Ellis Ormrod, 

2009:175). Gender merupakan sesuatu yang bersifat biologis dan sisi 

feminitas serta maskulinitas yang ada pada diri seseorang, dapat 

mempengaruhi kecenderungan berpikir, merasa, dan berperilaku. Hines dkk 

dalam Rini Hildayani (2007:6.1) menemukan bahwa perbedaan ukuran dalam 

corpus collosum, yaitu kumpulan jaringan yang menggabungkan hemisfer kiri 

dan kanan berhubungan dengan kelancaran verbal. Karena anak perempuan 



4 

 

 

mempunyai corpus collosum yang lebih besar maka ia pun memiliki 

kemampuan verbal yang lebih baik.  

Di SMP Negeri 2 Sindangwangi pada pelaksanaan tes formatif 

cenderung menggunakan bentuk tes yang sama untuk setiap kelasnya dan 

tanpa ditinjau dari jenis kelamin siswanya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis akan melakukan penelitian tentang pengaruh bentuk tes 

formatif terhadap hasil belajar biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 

Sindangwangi ditinjau dari jenis kelamin. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian  

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah tentang evaluasi 

pembelajaran yaitu pengaruh penggunaan bentuk tes formatif terhadap 

hasil belajar siswa ditinjau dari jenis kelamin. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis 

data hasil penelitian secara eksak dan menganalisis datanya dengan 

menggunakan perhitungan statistik (Riduwan, 2005:207). 

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh bentuk tes 

formatif terhadap hasil belajar siswa ditinjau dari jenis kelamin. 
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2. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 

dibahas, peneliti memberi batasan masalah yaitu : 

a. Penggunaan bentuk tes dalam proses evaluasi hasil belajar yaitu tes 

obyektif pilihan ganda dan tes subyektif uraian. 

b. Jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan pada kelas VIII di di SMP 

Negeri 2 Sindangwangi. 

c. Hasil belajar yang diteliti adalah aspek kognitif. 

d. Pokok bahasan mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah 

Sistem Pencernaan pada Manusia. 

 

C. PERTANYAAN PENELITIAN 

Adapun permasalahan yang diteliti jika disimpulkan dapat diwakili oleh 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh bentuk tes formatif yang digunakan terhadap hasil 

belajar Biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi? 

2. Apakah ada pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar Biologi pada 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi?  

3. Apakah ada pengaruh interaksi antara bentuk tes formatif dan jenis 

kelamin terhadap hasil belajar Biologi kelas VIII di SMP Negeri 2 

Sindangwangi? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh bentuk tes formatif yang digunakan terhadap hasil 

belajar Biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi. 

2. Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar Biologi pada 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara bentuk tes formatif dan jenis 

kelamin terhadap hasil belajar Biologi kelas VIII di SMP Negeri 2 

Sindangwangi. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat yang berarti yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi masukan 

tentang variasi bentuk tes formatif yang diberikan guru dalam proses 

evaluasi pembelajaran, serta yang terpenting dapat meningkatkan hasil 

belajar Biologi. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam proses evaluasi pembelajaran Biologi mengenai 

bentuk tes formatif yang digunakan.  
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3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai alternatif bentuk 

tes evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan jenis kelamin dalam rangka 

perbaikan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan keterampilan 

peneliti mengenai bentuk tes dalam evaluasi pembelajaran yang sesuai 

dengan jenis kelamin.  

 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Berikut adalah definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Tes : sehimpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pernyataaan-

pernyataan yang harus dipilih, ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus 

dilakukan oleh orang yang dites dengan tujuan untuk mengukur aspek 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun aspek keterampilan 

(psikomotor) dari orang yang dites tersebut.  

2. Tes formatif : kegiatan penilaian yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan oleh guru tentang siswa, yang selanjutnya hasil 

penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.  

3. Hasil belajar : kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui proses pembelajaran.  

4. Jenis kelamin : jenis laki-laki atau perempuan.   
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G. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian yang hampir sama yang pernah dilakukan yaitu: 

1. Lina Muliana Hadi dengan judul ”Perbandingan Hasil Belajar 

Menggunakan Tes Tertulis Essai dengan Objektif Tes pada Mata Pelajaran 

Biologi di SMP Negeri 1 Losari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon”, 

penelitian dilakukan pada tanggal 25 Agustus – 25 Oktober 2003. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan tes. Hasil 

dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa antara yang menggunakan tes tertulis essai dengan objektif tes. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kedua bentuk evaluasi baik essai maupun 

objektif menunjukan potensi yang sama dalam menguji pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan. 

2. Jamroni dengan judul ”Studi Komparasi Penggunaan Tes Obyektif dan 

Tes Subyektif dalam Mengukur Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan 

Bentuk Pangkat, Akar dan Logaritma (Studi Kasus pada Siswa Kelas 1 

Semester 1 MAN Karangampel, Tahun Ajaran 2004/ 2005)”, penelitian 

dilakukan pada tanggal 13 Mei – 13 Juni 2004. Teknik penumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, tes dan studi dokumentasi. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes obyektif pilihan 

ganda dan tes subyektif uraian. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada 

perbedaan yang berarti antara hasil belajar yang menggunakan tes obyektif 

maupun tes subyektif. 

3. Nur Aningsih dengan judul ”Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara 

yang Menggunakan Soal Pilihan Ganda dengan yang Menggunakan Soal 



9 

 

 

Essay sebagai Alat Evaluasi dalam Mata Pelajaran Matematika (Studi 

Kasus di SMP Islamiyah Weru Kabupaten Cirebon)”, penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 24 Maret – 24 Mei 2009. Teknik penumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan tes. Hasil dari 

penelitian ini adalah tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi 

belajar yang menggunakan tes pilihan ganda dengan yang menggunakan 

tes essay sebagai alat evaluasi dalam mata pelajaran Matematika. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang membandingkan pengaruh 

bentuk tes terhadap hasil belajar, dalam penelitian ini peneliti ingin 

membandingkan pengaruh bentuk tes formatif terhadap hasil belajar siswa 

ditinjau dari jenis kelamin. Dalam teknik pengumpulan data peneliti juga 

hanya menggunakan tes yaitu tes obyektif pilihan ganda dan tes subyektif 

uraian.  

 

H. KERANGKA PEMIKIRAN 

Pendidikan adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

manusia, karenanya manusia menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk 

belajar. Belajar di sini bersifat umum, baik yang formal maupun yang non 

formal.  

Pada pendidikan terdapat tiga komponen yaitu kurikulum, proses 

pembelajaran, dan penilaian. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan 

pendidikan yang menjadi landasan proses pembelajaran. Dalam kurikulum 

terdapat seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
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pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum. Dalam kegiatan 

belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswanya. Dimana guru 

adalah sebagai penyampai materi pembelajaran dan siswa adalah yang 

menerima materi yang disampaikan guru. Interaksi antara guru dan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sebagai seorang guru dituntut 

untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan baik sehingga siswa 

mampu menerima materi tersebut dan dapat memahaminya dengan baik. 

Hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan dan 

kemajuan belajarnya, serta sebagai tanda tingkat kemampuan belajarnya, 

apabila siswa memiliki hasil belajar tinggi berarti siswa itu dianggap berhasil, 

mengalami kemajuan dan kemampuan belajarnya tinggi, begitu juga 

sebaliknya. 

Sedangkan penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

untuk mengukur dan menilai tingat pencapaian kurikulum. Guru sebagai 

perencana sekaligus pelaksana pemberian pengalaman belajar para siswa, 

harus mengetahui sampai seberapa jauh pengalaman belajar itu dimiliki siswa. 

Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa 

dilakukan pengukuran tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Dari hasil 

pengukuran ini, guru memberikan penilaian atas hasil belajar siswa. Salah satu 
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wahana program penilaian pendidikan khususnya dalam proses belajar 

mengajar adalah tes.  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor luar 

dan faktor dalam. Salah satunya adalah jenis kelamin. Kemampuan antara 

siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan suatu bentuk tes berbeda. 

Dan hal ini akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Dengan demikian 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan 

 

Siswa 

Proses KBM 

 

Kurikulum 

 

 

Guru  

 

Penilaian/ Evaluasi  

 

Tes subyektif Tes obyektif 

Hasil Belajar 

 

Perempuan 

Laki-laki 
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I. HIPOTESIS 

Penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh bentuk tes formatif yang digunakan terhadap hasil belajar 

Biologi pada kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi. 

2. Ada pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar Biologi pada kelas VIII 

di SMP Negeri 2 Sindangwangi.  

3. Ada pengaruh interaksi bentuk tes formatif dan jenis kelamin terhadap 

hasil belajar Biologi kelas VIII di SMP Negeri 2 Sindangwangi. 
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